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A. ANALISIS KEJADIAN TANGGAL 18 JANUARI 2020 

 

1. INFORMASI KEJADIAN 

 

KEJADIAN -Banjir di Kampung Ulu, Kecamatan Muntok 

-Angin Kencang di Kelurahan Parit Lalang, Kecamatan Rangkui 

LOKASI -Kampung Ulu, Kec. Muntok, Kab. Bangka Barat 

-Kel. Parit Lalang, Kec. Rangkui, Kota Pangkalpinang 

TANGGAL Tanggal 18 Mei 2021 

DAMPAK - Banjir di Kampung Ulu setinggi lutut orang dewasa 

- Belasan rumah tergenang 

- Angin kencang di Parit Lalang mengenai 1 buah rumah dengan 

kerusakan 5 buah asbes 

- Pohon tumbang mengenai 2 mobil yang terparkir di daerah sekitar. 

 



2. DATA PENGAMATAN 

 

a. Data Curah Hujan 

 

NO LOKASI 
TANGGAL 

KEJADIAN 
CH (mm) 

1. ARG Muntok 18 Mei 2021 
97,2 mm (09.00 – 

12.50 WIB) 

2. Pos Hujan Muntok 18 Mei 2021 
101.5 mm (09.00 -  

12.50 WIB) 

 

b. Data Angin 

NO LOKASI 
TANGGAL 

KEJADIAN 
CH (mm) 

1. Stamet Depati Amir 18 Mei 2021 4 knot (12.00 WIB) 

 

 

3. ANALISIS METEOROLOGI 

 

Pola Angin 

3000 ft 

Peta streamline (Gambar 1) ketinggian 3000 feet pada tanggal 18 Mei 

2021 jam 00 UTC UTC menunjukkan bahwa terdapat pola konvergen 

yang diakibatkan oleh adanya sirkulasi eddy di utara Kalimantan yang 

menyebabkan terbentuknya belokan angin (shearline) di wilayah 

Kepulauan Bangka Belitung. Hal tersebut menyebabkan perlambatan 

kecepatan angin sehingga potensi pertumbuhan awan konvektif sangat 

besar di wilayah Kepulauan Bangka Belitung. 

Kelembapan 

Udara 

Kelembapan udara di lapisan permukaan wilayah Bangka cukup tinggi 

berkisar antara 70 – 90%. Kelembaban udara pada lapisan 850 hPa di 

wilayah Bangka juga cukup basah berkisar 70 – 80% dan lapisan 700 hPa 

berkisar 80 – 90 % sedangkan untuk lapisan 500 hPa kelembapan 

udaranya cukup kering. 

SST Nino 3.4 Indeks Nino 3.4 masih bernilai -0.18 yang menunjukkan suplai uap air 

dari Samudera Pasifik Timur ke Samudera Pasifik Barat tidak signifikan. 

Fase konvektif 

MJO 

Fase konvektif MJO terpantau masih berada di kuadran 2, yaitu di Indian 

Ocean. Kondisi ini cukup berkontribusi terhadap proses pertumbuhan 

awan hujan di Indonesia. 

Gelombang 

Kelvin 

Gelombang Kelvin pada tanggal 18 Mei 2021 terpantau aktif di atas 

wilayah Bangka Belitung. Gelombang Kelvin aktif akan menyebabkan 

peningkatan potensi konvektif pada daerah yang dilalui. 

Udara Atas 

(Radio Sonde) 

Stabilitas atmosfer yang diperoleh dari pengamatan udara atas pada 

tanggal 18 Mei 2021 jam 00 UTC diperoleh nilai – nilai indeks stabilitas 

atmosfer seperti CAPE total sebesar 1528 J/kg menunjukkan bahwa 

energi yang dibutuhkan massa udara untuk naik ke atas bernilai sedang. 

Ketinggian LCL yang cukup rendah (272 meter) menunjukkan potensi 

hujan lebat cukup besar. Nilai K indeks menunjukkan angka 37.4 yang 

berarti potensi pembentukan badai guntur akibat gerak konvektif sangat 

kuat.  

INDEKS 06.00 UTC (13.00 WIB) 

CAPE Total 1528 J/kg 

LCL 272 m 

Water 5,7 cm 

SWEAT 221.8  



Total totals 42,5 

K indeks 37.4 
 

Citra Radar Citra radar Maxdisplay-Z Pangkalpinang tanggal 18 Mei 2021 

menunjukkan adanya pertumbuhan awan konvektif yang mengakibatkan 

hujan dengan intensitas sedang hingga lebat di sejumlah wilayah di 

Bangka Belitung. Reflektivitas dengan nilai 35 – 45 dBZ yang 

mengindikasikan hujan dengan intensitas sedang hingga lebat terpantau 

sejak pukul 02.15 UTC hingga siang hari di wilayah Kecamatan Muntok 

Kabupaten Bangka Barat, dan terpantau juga bahwa terdapat awan 

Cumulonimbus pada 05.14 UTC di wilayah Kecamatan Rangkui, Kota 

Pangkalpinang yang mengakibatkan angin kencang. 

 

4. KESIMPULAN 

 

Kejadian cuaca ekstrem pada tanggal 18 Mei 2021 disebabkan adanya liputan awan 

Cumulonimbus yang mengakibatkan curah hujan tinggi di Kampung Ulu, Kecamatan 

Muntok dan angin kencang di Kelurahan Parit Lalang, Kota Pangkalpinang. Curah hujan 

yang tinggi dan angin kencang disebabkan oleh adanya pertumbuhan awan Cumulonimbus 

yang intens akibat adanya belokan angin (shearline) yang terbentuk di atas wilayah 

Kepulauan Bangka Belitung. Faktor cuaca skala regional MJO dan gelombang Kelvin yang 

melewati wilayah Kepulauan Bangka Belitung menambah potensi perumbuhan awan 

Cumulonimbus menjadi lebih besar.  

 

5. PROSPEK KEDEPAN 

 

Berdasarkan data dari Badan Mateorologi Klimatologi dan Geofisika serta ditunjang data 

input prakiraan cuaca yang digunakan dalam operasional Stasiun Meteorologi Kelas I 

Pangkalpinang, kondisi cuaca di wilayah Kepulauan Bangka Belitung hingga 2 hari ke 

depan, masih berpotensi  terjadi hujan sedang hingga lebat dapat disertai dengan guntur dan 

angin kencang terutama pada pagi, siang dan dini hari di beberapa wilayah. 

 

 

6. LAMPIRAN 

 

   
 

 Gambar 1. Streamline 3000 feet Tanggal 18 Januari 2021 Jam 00.00 UTC 

 



 

 
 

Gambar 2. Analisis kelembapan udara lapisan permukaan, 850, 700, 500 hPa tanggal 18 Januari 2021 jam 

00 UTC 

 

 

Gambar 3. Nilai Indeks SST Nino 3.4  

 



 

Gambar 4. Fase konvektif MJO 
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Gambar 5. Aktivitas Gelombang Tropis (Sumber: NCIS) 
 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

Gambar 6. Profil Udara Atas Pangkalpinang Tanggal 18 Mei 2021 Jam 00 UTC 

 

 



 
Citra Radar  Jam  02.14 UTC 

 
Citra Radar  Jam  03.09 UTC 

 
Citra Radar  Jam  04.09 UTC 

 
Citra Radar  Jam  05.14 UTC 

 
Citra Radar  Jam  06.09 UTC 

Gambar 6. Citra Radar 18 Mei 2021 antara Jam 02.14 – 06.09 UTC 
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